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ABSTRACT

This research was made based on the problems that researchers found in class V SDN 1 Cijolang that students' mathematical problem solving abilities were still low. This is indicated by the results of the preliminary study showing that only 36% of students achieved the KKM is 64% students were unable to achieve the KKM. This study aims to improve students' mathematical problem solving abilities in learning mathematics in geometrical material by applying the Problem Based Learning Model. The researcher used the Classroom Action Research method with two cycles which were carried out in Class Vb of SDN 1 Cijolang with a total of 25 students. The results of the first cycle research showed that 60% of students were able to achieve KKM, this shows an increase when compared to the results of the preliminary study. In cycle 2, the results obtained were 92% of students were able to achieve KKM. From the results of the study, it can be concluded that learning mathematics with the Problem Based Learning Model can improve students' mathematical problem solving abilities.
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ABSTRAK

Penelitian ini dibuat berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan di kelas V SDN 1 Cijolang bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Hal ini ditandai dengan hasil studi pendahuluan didapatkan hanya 36% siswa yang mencapai KKM, sedangkan sebanyak 64% siswa tidak mampu mencapai KKM. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran matematika materi bangun ruang dengan menerapkan Model Problem Based Learning. Peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus yang dilaksanakan di Kelas V-b SDN 1 Cijolang dengan jumlah 25 siswa. Hasil penelitian siklus 1 menunjukan 60% siswa mampu mencapai KKM, hal ini menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan hasil studi pendahuluan. Pada siklus 2 didapatkan hasil sebanyak 92% siswa mampu mencapai KKM. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan Model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Model Problem Based Learning, Metode Penelitian Kelas
A.
Pendahuluan

Pesatnya perkembangan teknologi di abad ke-21 ini menuntut semua pihak untuk dapat meningkatkan kemampuan diri agar bisa beradaptasi dengan lingkungan. Perkembangan teknologi berdampak cukup signifikan pada berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang pendidikan. Di bidang pendidikan hal yang penting untuk ditingkatkan yaitu kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan harus berorientasi pada kebutuhan kualitas sumber daya manusia pada masa yang akan datang karena siswa yang belajar saat ini adalah manusia yang akan memegang peranan penting di masa yang akan datang. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran maka guru harus mampu menerapkan inovasi pembelajaran di kelas.

Guru sebagai pihak yang memiliki tanggung jawab besar dalam peningkatan kualitas pendidikan dituntut untuk memiliki empat kompetensi guru. Menurut UU Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 (Andina, 2018) ada empat kompetensi yang harus dikuasai guru, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan guru untuk memahami peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta didik, (2) kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian seorang guru yang mantap, stabil dan dewasa, serta dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa, (3) Kompetensi sosial, yaitu kemampuan untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama guru, orang tua siswa dan masyarakat, dan (4) Kompetensi profesional, yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, juga mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya. 
Guru harus mampu menguasai dan mengajarkan mata pelajaran yang diampunya di sekolah dengan baik. Guru SD harus bisa mengajarkan berbagai mata pelajaran yang diajarkan di SD. Salah satu mata pelajaran esensial yang perlu diajarkan di SD yaitu mata pelajaran matematika. Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa sekolah dasar guna membekali siswa kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta bekerjasama Depdiknas. Adapun tujuan mata pelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah berdasarkan Permendiknas (Majdi & Ekawati, 2020) yaitu agar siswa dapat: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Pentingnya pembelajaran matematika bagi siswa untuk menguasai kemampuan-kemampuan yang dapat diterapkan pada kehidupan nyata. Kemampuan-kemampuan tersebut antara lain kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan representasi matematis, kemampuan koneksi matematis, kemampuan komunikasi matematis, kemampuan penalaran matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis (Abidin, 2015). Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan matematis yang paling tinggi yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan ini mencerminkan siswa dapat berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills). Untuk menguasai tersebut diperlukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika.
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dikuasai siswa karena kemampuan ini merupakan tujuan umum pembelajaran matematika. Selain itu kemampuan pemecahan masalah juga merupakan kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika (Sumartini, 2018). Menurut (Oktaviani, 2014) indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu: (1) Mengetahui unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang terdapat dalam soal atau masalah, (2) Menyusun model matematika, (3) Menggunakan strategi penyelesaian masalah baik di dalam matematika maupun di luar matematika, (4) Memaparkan dan mengkomunikasikan hasil, (5) Menerapkan model matematika dalam masalah nyata, (6) Menerapkan matematika secara bermakna.
Agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan penerapan model pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu Model Problem Based Learning (PBL). Menurut Cahyo (Nuraini & Kristin, 2017) Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan penggabungan pengetahuan baru. Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) membuat siswa aktif dan merasa tertantang untuk bekerjasama untuk mengasah kemampuan menyelesaikan masalah melalui kegiatan mengumpulkan dan menganalisis data dengan tujuan untuk memecahkan masalah serta menemukan solusinya.
Hasil studi pendahuluan mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi bangun ruang terhadap 25 siswa kelas 5 diperoleh hasil hanya 36% siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Sementara itu sebanyak 64% siswa mendapat nilai di bawah KKM. Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menerapkan Model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Manfaat penelitian ini yaitu: (1) Membuktikan bahwa Model PBL dapat diterapkan pada pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, (2) Memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia melalui penerapan Model PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, (3) Memberikan solusi atas permasalahan mengenai kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, (4) Memberikan alternatif pembelajaran matematika yang inovatif dengan menggunakan Model PBL, (5) Memberikan referensi mengenai penerapan Model PBL pad pembelajaran matematika di SD (Tisnasari, 2017).
B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif jenis penelitian tindakan kelas. Menurut Kemmis (Sanjaya, 2010) Penelitian tindakan kelas adalah bentuk penelitian yang bersifat reflektif dan kolektif yang dilakukan peneliti dalam situasi sosial guna meningkatkan penalaran praktik sosial mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Elliot (Sanjaya, 2010) yang memaparkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian mengenai situasi sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas tindakan melalui proses diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan mempelajari pengaruh yang diakibatkannya. Menurut (Riyanto, 2010) Penelitian tindakan kelas bersifat reflektif, partisipatif, kolaboratif, dan spiral dengan tujuan untuk memperbaiki sistem, cara kerja, proses, isi dan kompetensi atau situasi pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Citra Apriliana & Hermawati, 2020) yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi) dan refleksi. 
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Desain penelitian digambarkan sebagai berikut sebagai berikut:
Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan MC. Taggart

Berdasarkan desain penelitian tindakan kelas di atas, proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan diawali dari perencanaan pembelajaran, lalu pelaksanaan pembelajaran, selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan terakhir dilakukan refleksi pelaksanaan pembelajaran. Dari hasil refleksi proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilakukan perbaikan-perbaikan yang kemudian diterapkan pada siklus II. Pelaksanaan pembelajaran ini berhenti jika hasil penelitian sudah mencapai tujuan penelitian.

Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 SDN 1 Cijolang yang berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, dokumentasi dan lembar observasi.
Menurut Slameto (dalam Nuraini & Kristin, 2017) tes adalah prosedur pengukuran yang dirancang secara sistematis untuk mengukur kompetensi tertentu, dilakukan dengan prosedur administratif serta pemberian angka yang spesifik sehingga hasilnya relatif ajeg bila dilaksanakan dengan kondisi yang sama. Tes diberikan kepada siswa setelah dilaksanakannya siklus I dan siklus II untuk mengetahui pengaruh penerapan model PBL terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Data diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa pada studi pendahuluan, setelah siklus I dan setelah siklus II. Perbandingan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus I dan siklus II digunakan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi setelah menggunakan model pembelajaran PBL.
Dokumentasi dan lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aspek kognitif, aspek afektif, atau aspek psikomotorik yang tidak dapat diukur oleh hasil perhitungan. Melalui pengamatan, peneliti dapat mengumpulkan data secara langsung sesuai hal yang terjadi saat melakukan kegiatan pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara kegiatan pelaksanaan dengan yang telah direncanakan.
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Adapun aktivitas Problem Solving sesuai tahapan Model Problem Based Learning (PBL). Adapun aktivitas Problem Solving sesuai dengan sintaks Model Problem Based Learning (PBL) yang diamati yaitu:
1. Orientasi peserta didik pada masalah. Siswa menyimak tayangan video atau power point yang ditayangkan di depan kelas.
2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Siswa dibimbing untuk membentuk kelompok yang heterogen, kemudian diberikan pemahaman mengenai langkah-langkah pengerjaan LKPD, cara menggunakan media pembelajaran dan memahami isi bahan ajar. 
3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Siswa berdiskusi mengerjakan LKPD dengan bantuan media pembelajaran. Setelah selesai mengerjakan LKPD siswa membagi tugas untuk nantinya mempresentasikan LKPD.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Siswa secara bergantian mempresentasikan LKPD nya di depan kelas.
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Herzon et al., 2018).
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari penelitian ini didapatkan data sebagai berikut.
Tabel 1 Perbandingan Nilai Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SDN 1 Cijolang
	No
	Ketuntasan
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Jml
	%
	Jml
	%
	Jml
	%

	1
	Tuntas
	9
	36%
	15
	60%
	23
	92%

	2
	Belum Tuntas
	16
	64%
	10
	40%
	2
	8%

	Jumlah
	25
	100%
	25
	100%
	25
	100%

	Nilai Rata-rata
	61,4
	70,6
	81,4

	Nilai Tertinggi
	80
	85
	95

	Nilai Terendah
	40
	55
	65


Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa perbandingan nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Rata-rata nilai siswa pada kondisi awal yaitu 61,4 meningkat pada siklus I menjadi 70,6 dan mengalami peningkatan lagi pada siklus II menjadi 81,4. Nilai KKM Matematika di SDN 1 Cijolang yaitu 70. Siswa dianggap tuntas jika memperoleh nilai minimal 70 dan siswa dianggap belum tuntas jika memperoleh nilai kurang dari 70. Berdasarkan hasil tes tersebut maka kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian relevan (Sukmawarti et al., 2022) yang membuktikan bahwa penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selaras dengan itu, Sumartini (Soniawati, 2022) berpendapat bahwa siswa dengan pembelajaran berbasis masalah meningkatkan keterampilan mereka dalam penyelesaian masalah secara matematis lebih baik daripada mereka melakukan pembelajaran secara konvensional. Agar lebih jelas, hasil dari pra siklus, siklus I dan siklus II dapat digambarkan dengan diagram batang berikut ini.
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Grafik 1 Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Hasil dari observasi yang peneliti laksanakan, menunjukkan bahwa kegiatan siswa sudah sesuai dengan sintaks Model Problem Based Learning (PBL). Pada tahap 1 seluruh siswa menyimak tayangan video atau power point yang ditayangkan di depan kelas dengan baik. Setelah itu siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai tayangan video atau power point yang telah disimak bersama-sama. Di tahap dua, guru mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Siswa dibimbing untuk membentuk kelompok yang heterogen, kemudian diberikan pemahaman mengenai langkah-langkah pengerjaan LKPD, cara menggunakan media pembelajaran dan memahami isi bahan ajar. Pada tahap ketiga guru membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Siswa berdiskusi mengerjakan LKPD dengan bantuan media pembelajaran. Di tahap keempat, siswa secara bergantian mempresentasikan LKPD nya di depan kelas. Pada tahap terakhir, siswa yang sedang tidak presentasi memberikan masukan dan saran terhadap penampilan presentasi kelompok yang sedang presentasi. 
Dampak yang terjadi dari aktivitas pemecahan masalah yang melibatkan siswa secara langsung yakni dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Siswa belajar memahami permasalahan yang harus diselesaikan, lalu menyusun strategi untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa berdiskusi dan bekerjasama dengan teman-teman sekelompoknya guna memecahkan masalah tersebut. Pada tahap selanjutnya siswa mengkomunikasikan hasil pemecahan masalahnya dan terakhir dievaluasi bersama-sama.

Hasil observasi peneliti, kegiatan siswa yang sudah sesuai dengan sintaks Model Problem Based Learning (PBL) mendukung kepada hasil tes yang membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat dengan penerapan Model Problem Based Learning (PBL).
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan yakni  penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis  siswa kelas 5 SDN 1 Cijolang pada siklus I dan siklus II dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) orientasi siswa kepada masalah yaitu tentang bangun ruang, 2) mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) guru membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4) siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya dari penyelidikan, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 5 SD.
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